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Keywords: ABSTRACT Utilization of natural materials into a herbal product is the goal of
Herbs, Natural community service carried out by the Stikes Banyuwangi D3 Pharmacy team.
Ingredients, The herbs made are beras kencur, kunyit asam, galian singset, and kunci sirih.

Kemiren Village  Herbal medicine is very closely related to improving public health, especially for
rural communities. Turmeric, ginger, galangal, bangle rhizome, piper betle leaf,
jati belanda leaf and tamarind are natural ingredients that are made in the
manufacture of herbal medicine. These natural materials are obtained from the
area around Kemiren Village. The implementation time will take place on June
17, 2022 in Kemiren Village, Banyuwangi. The target of the activities women
sosiality in PKK Kemiren Village.

PENDAHULUAN

Desa Kemiren merupakan desa yang terdapat di daerah Kabupaten Banyuwangi. Luas desa
ini 117.052 m dengan mayoritas pekerjaan penduduk sebagai petani. Komoditas utama hasil
pertaniannya adalah padi, kopi dan rempah-rempah. Pengabdian masyarakat bertujuan untuk
memanfaatkan hasil rempah yang terdapat di daerah Desa Kemiren. Rempah hasil pertanian
masyarakat tersebut dimanfaatkan sebagai produk jamu. Jamu seringkali dikonsumsi untuk
meningkatkan daya tahan tubuh. Jamu yang dikenal di masyarakat diantaranya adalah kunyit asam,
kunci suruh, beras kencur dan berbagai jamu lainnya.

Kunyit asam merupakan jamu yang dibuat dari buah asam (Tamarindus indica) dan rimpang
kunyit (Curcuma zanthorrhiza). Kurkumin senyawa aktif yang terdapat di kunyit yang bermanfaat
sebagai antioksidan, antiinflamasi dan antikanker. Kurkumin dapat menurunkan lemak tubuh
melalui peningkatan oksidasi dan menurunkan esterifikasi asam lemak (Fatmawati dkk, 2020).
Curcumenol mempunyai manfaat sebagai analgesik pada minuman kunyit. (Prasad, et al., 2017).
Antosianin pada buah asam berfungsi sebagai analgesik atau antinyeri. (Mulyani dkk, 2014)

Jenis jamu tradisional yang lain adalah kunci sirih. Jamu ini terdiri dari bahan temu kunci
(Boesenbergia pandurata) dan sirih (Piper betle). Kunci sirih bermanfaat sebagai pengobatan
keputihan di area organ kewanitaan, memperlancar ASI dan mengurangi kadar gula dalam darah.
Temu kunci dan sirih merupakan dua bahan yang mempunyai antioksidan dan senyawa bioaktif
antidiabetes, seperti flavonoid, tanin, alkaloid dan tanin (Della dkk, 2018)

Beras kencur merupakan jamu yang terdiri atas bahan kencur (Kaempferia galanga) dan Beras
(Oryzha sativa). Senyawa aktif pada kencur dapat digunakan sebagai antioksidan (Lim, 2016).
Pengontrolan berat badan dan antidiabetes menjadikan jamu beras kencur banyak digunakan oleh
masyarakat, terutama ibu-ibu rumah tangga dan remaja putri (Latifah, 2014).

Jamu galian singset salah satu jamu yang digunakan untuk menjaga berat badan agar ideal.
Sampai saat ini jamu tersebut digunakan di kalangan Keraton Surakarta (Rini dkk, 2014). Galian
singdet diduga dapat menjaga berat badan karena terbuat dari bahan salah satunya adalah daun
jati belanda, bangle, biji pinang. Daun jati belanda berperan sebagai antiobesitas melalui inhibisi
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enzim lipase karena mengandung flavonoid dan steroid dan tanin (Hidayat dkk, 2014). Galian
singset mempunyai manfaat untuk menyehatkan sekaligus mempertahankan berat badan (Marta
dkk, 2016).

Pengabdian kepada masyarakat ini mengacu pada sasaran ibu-ibu anggota PKK Desa
Kemiren, Banyuwangi. Peran serta mereka dalam membuat jamu tradisional diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan sasaran dalam membuat jamu.

METODE

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Kemiren, Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi dengan sasaran pengabdian adalah anggota PKK setempat. Pemilihan tempat ini
karena di desa Kemiren terdapat tanaman rempah yang menjadi bahan baku pembuatan jamu
tradisional. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat terdiri dari
penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan berupa terkait khasiat jamu. Pelatihan berupa
pendampingan pembuatan jamu. Penyuluhan dilakukan dengan tujuan memberikan informasi dan
pengtahuan tentang manfaat tanaman rempah. Setelah penyuluhan manfaat tanaman rempah,
dilakukan pelatihan pembuatan jamu. Adapun jenis jamu yang dipraktekan adalah jamu beras
kencur, kunyit asam, kunci sirih dan galian singset. Bimbingan dan praktek langsung tentang cara
pembuatan jamu tradisional asli Indonesia di lingkungan masyarakat Desa Kemiren di Kabupaten
Banyuwangi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan luaran yang diperoleh selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini antara
lain:
1. Penyuluhan Cara Pemanfaatan tanaman rempah menjadi jamu tradisional

Rempah yang dimanfaatkan sebagai jamu, akan dimasukkan kedalam materi pembuatan
leaflet yang berisi, prosedur pembuatan jamu beserta manfaatnya. Setelah leaflet dibagikan,
selanjutnya dilakukan pemaparan materi prosedur kerja pembuatan jamu oleh tim dosen
pengabdian masyarakat.
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Penyuluhan cara pemanfaatan tanaman rempah menjadi jamu dilakukan dengan
membagikan leaflet yang berisi alat dan bahan, cara pembuatan, serta manfaat jamu. Setelah
dilakukan pembagian leaflet, dilanjutkan pemaparan materi cara pembuatan jamu tradisional oleh
tim pengabdian masyarakat.

Gambar 1. Penyuluhan Pemanfaatan Tanaman Rempah

2. Pelatihan Pembuatan Jamu Tradisional

Pelatihan pembuatan jamu tradisional diawali dengan pembagian kelompok pada group
anggota PKK menjadi 4 bagian kelompok yang masing-masing membuat jamu beras kencur, kunyit
asam, kunci sirih dan galian singset. Arahan dan bimbingan akan di berikan oleh satu dosen
sebagai penilai keterampilan mitra pada masing-masing kelompok PKK.

Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan adalah : Pisau, Baskom, Timbangan, Blender, Gelas kimia,
kain peras, wajan, kompor, saringan santan, plastik kemasan Produk.

Bahan yang dibutuhkan jamu kunyit asam: kunyit, asam jawa, gula pasir, gula jawa, air dan
sedikit garam. Jamu kunci suruh: temu kunci, daun sirih, asam jawa dan sedikit garam. Jamu beras
kencur: kencur, beras, sereh, gula pasir, jahe dan sedikit garam. Jamu galian singset: rimpang bangle,
daun jati belanda, biji pinang, asam jawa dan sedikit garam.

Jamu yang sudah dibuat dikemas dalam botol 500ml dan dibagikan kepada masyarakat dan
ibu-ibu PKK desa Kemiren.

Gambar 3. Produk Jamu

@ http://journal.uds.ac.id/index.php/sadewa 3



http://journal.uds.ac.id/index.php/sadewa

,@)

v

g
C2l7
<
I

T —
<.
N

Azmi Prasasti, et al (2023) SADEWA. 1(1), 1-6

Adapun bahan alam yang dibuat dalam produk jamu adalah kunyit, jahe, kencur, sereh,
rimpang bangle, daun sirih, daun jati belanda dan asam jawa. Pada jamu kunyit asam, terdapat dua
bahan alam utama, yaitu kunyit dan asam. Kunyit mempunyai senyawa bioaktif asam askorbat,
karoten, asam kafeik, kurkumin, eugenol, p-asam kumarik (Hartatik dkk, 2014).

Pigmen utama pada kunyit yang berwarna kuning disebabkan oleh curcumin 1,7 1,7-bis(4-
hydroxy-3-methoxyfenil)-1,6-heptadiene-3,5-dione, demethoxy-curcumin dan bis demethoxy-
curcumin. Senyawa kurkumin ini diketahui mempunyai aktivitas antioksidan yang tinggi.
Sedangkan pada asam jawa mengandung bahan aktif sebagai antiinflamasi, antipiretika dan
penenang (Yusuf dan Nurkhasanah, 2020).

Pada jamu beras kencur, terdapat dua bahan alam utama: kencur dan beras. Kencur termasuk
kedalam golongan Zingiberaceae. Kencur dapat dimanfaatkan sebagai penghilang rasa lelah,
menghilangkan darah kotor, dan mengurangi keseleo. Bahan alam lainnya pada jamu beras kencur
adalah beras. Beras termasuk kedalam famili Poaceae. Kandungan protein dan gula bermanfaat
sebagai memperbaiki sel-sel yang rusak akibat luka, sedangkan gula digunakan sebagai sumber
energi utama bagi tubuh (Jalil, 2019)

Jamu kunci suruh terdapat dua bahan alam utama: daun sirih dan temu kunci. Kerusakan pada
pulau Langerhans pada pankreas tikus putih jantan galur Wistar yang disebabkan oleh kadar
glukosa yang tinggi dapat dikurangi dengan jamu kunci suruh dengan dosis efektif 1,9mI/200 gBB
(Ariyanti, 2014)

Jamu galian singset terdapat bahan alam: rimpang bangle, daun jati belanda dan biji pinang.
Jamu galian singset dapat digunakan sebagai antiobesitas. Jamu galian singset lebih efektif
menurunkan pertambahan bobot badan pada diet tinggi lemak daripada diet pakan standar (Marta
dkk, 2016).

Rencana program pengabdian masyarakat selanjutnya masih seputar pemanfaatan bahan
alam di desa Kemiren dan bersama dengan anggota PKK, namun dengan sediaan produk yang
berbeda. Produk selanjutnya yang akan dilakukan adalah pembuatan sediaan hand sanitizer dan
sabun batang dari bahan alam.

KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Desa Kemiren Banyuwangi menghasilkan
produk jamu kunyit asam, beras kencur, kunci sirih dan galian singset. Produk tersebut dimaksudkan
untuk memanfaatkan bahan alam sekaligus meningkatkan daya tahan tubuh. Kegiatan ini
terintegrasi dengan perkuliahan mata kuliah dan praktikum sediaan bahan alam
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